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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mencakup implementasi nilai-nilai kearofan lokal dalam pembelajaran Pendidikan
agama Islam di sekolah dasar. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data
terdiri dari dua jenis informan, yaitu guru SDN 55/I Sridadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan peserta
didik SDN 55/1 Sridadi, dengan kelas sebagai lingkungan pengamatan utama, serta dukungan dari arsip
dan dokumen terkait penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl), langkah-langkah yang perlu dilakukan mencakup pemilihan materi
pembelajaran yang relevan, penyelarasan dengan nilai-nilai agama Islam, penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif, keterlibatan komunitas lokal, proyek kolaboratif dengan komunitas
setempat, serta menyelenggarakan refleksi dan diskusi. Dengan menerapkan langkah-langkah ini
secara terstruktur, lembaga pendidikan dapat meningkatkan keterkaitan antara pelajaran agama Islam
dengan nilai-nilai kearifan lokal, yang pada gilirannya akan berperan positif dalam pembentukan
karakter dan identitas peserta didik.

Kata Kunci: Nilai Kearifan Lokal, Pembelajaran Agama Islam

ABSTRACT

The purpose of this study includes implementing local wisdom values in learning Islamic religious
education in elementary schools. This research applies a descriptive qualitative approach. The data
source consists of two types of informants, namely teachers of SDN 55/I Sridadi Islamic Religious
Education (PAI) and students of SDN 55/I Sridadi, with the class as the main observation environment,
as well as support from archives and documents related to this research. Data collection techniques
are carried out by observation and document study. The results of the study can be concluded that the
application of local wisdom values in Islamic Religious Education (PAI) learning, the steps that need to
be taken include the selection of relevant learning materials, alignment with Islamic religious values,
the use of interactive learning methods, local community involvement, collaborative projects with local
communities, and organizing reflections and discussions. By implementing these measures in a
structured manner, educational institutions can increase the linkage between Islamic religious lessons
and local wisdom values, which in turn will play a positive role in the formation of the character and
identity of students.

Keywords: Values of Local Wisdom, Islamic Religious Learning

PENDAHULUAN memperkaya dan mengembangkan

Pendidikan dan kebudayaan memiliki
keterkaitan yang erat dan saling
mempengaruhi. Proses pendidikan menjadi
factor yang krusial bagi perkembangan
kebudayaan, sementara eksistensi pendidikan
sendiri hanya mungkin dalam kerangka
kebudayaan yang ada (Hartanto et al., 2022).
Sebagai bagian dari kebudayaan, pendidikan
memiliki peran penting dalam membentuk dan
mengenalkan manusia pada nilai-nilai budaya,
terutama nilai-nilai budaya nasional (Pitaloka
et al., 2021). Mengingat kebudayaan nasional
bersumber dari kebudayaan daerah, maka
tepat jika pendidikan bertujuan untuk

kebudayaan daerah. Melalui pendekatan ini,
diharapkan bahwa peserta didik dapat
memperoleh keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan sehari-hari dan mengembangkan
sikap serta karakter yang memungkinkan
mereka untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman. Hal ini dilakukan sambil tetap
memperlihatkan penghargaan dan kepedulian
terhadap warisan budaya lokal yang kaya dan
berusaha untuk melestarikannya.

Kearifan lokal merupakan aspek yang
tak terpisahkan dari budaya suatu masyarakat,
yang melekat erat dalam bahasa masyarakat
itu sendiri. Biasanya, keterampilan lokal
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tersebut diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui tradisi lisan,
termasuk dalam bentuk cerita rakyat,
peribahasa, lagu, dan permainan rakyat
(Damanik et al., 2023). Kearifan lokal adalah
jenis pengetahuan yang dikembangkan oleh
masyarakat tertentu melalui pengalaman yang
mereka alami, dan kemudian diintegrasikan
dengan pemahaman mereka tentang budaya
dan kondisi alam di tempat tersebut (Yuliatin et
al., 2022). Dengan berjalannya waktu, nilai-nilai
budaya lokal cenderung tertinggal oleh
kemajuan teknologi dan modernisasi. Hal ini
menyebabkan pemahaman peserta didik
terhadap tradisi budaya dalam masyarakat
semakin berkurang. Oleh karena itu, penting
untuk menjaga dan melestarikan ragam
budaya yang ada, serta menerapkan nilai-
nilainya dalam kehidupan sehari-hari secara
bersama-sama.

Melestarikan  kearifan  lokal  bisa
dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai
kearifan lokal dalam proses pembelajaran.
Implementasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
proses pengajaran memiliki signifikansi yang
besar karena proses ini menjadi penentu utama
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Asian,
& Jaelani, 2023). Keberhasilan dalam proses
pengajaran dapat diamati melalui perubahan
perilaku yang terjadi. Perubahan tersebut
mencakup aspek kognitif (pengetahuan),
psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap).
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk
guru, peserta didik, lingkungan, metode/teknik
pembelajaran, dan media yang digunakan
(Rahmayanti, 2020). Pada prakteknya,
pembelajaran sering kali tidak efektif karena
terdapat perbedaan antara kearifan lokal
dengan ajaran-ajaran syariat agama Islam,
yang kadang-kadang menyimpang.

Islam, sebagai agama yang mewakili
kasih sayang bagi seluruh alam. Secara
konsisten memelihara hubungan yang baik di
antara sesama manusia (hablum minannas)
sebagai aspek penting dalam kehidupan
umatnya, dengan tujuan  memastikan
terjaganya persatuan dan keharmonisan dalam
persaudaraan. Dalam konteks muamalah,
umat Islam diharapkan untuk senantiasa
menghargai berbagai tradisi lokal yang sejalan
dengan nilai-nilai Islam, dan wajib untuk
mengoreksinya jika bertentangan dengan
ajaran agama (Bayu, 2021). Oleh karena itu,
tradisi lokal harus tunduk pada ketentuan Allah
SWT, bukan sebaliknya, karena tidak semua
tradisi lokal sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Namun demikian, nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi lokal juga memiliki
relevansi dan penting untuk dipahami.

Dalam tradisi lokal yang berakar pada
adat istiadat, banyak tradisi yang umumnya
diikuti oleh umat Muslim di Indonesia ternyata
jauh dari prinsip-prinsip murni dan otentik yang
terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah
Rasulullah SAW. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa kearifan lokal tidak
menyimpang dari ajaran Islam. Pendidikan
yang berbasis pada nilai-nilai kearifan lokal
namun tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam adalah pendidikan yang mengajarkan
kepada  peserta didik untuk selalu
mempertahankan keseimbangan antara nilai-
nilai lokal dengan ajaran Islam dalam
menghadapi situasi konkret yang mereka
hadapi (Muis et al., 2023).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Komara dan Adiraharja pada tahun 2020,
disampaikan bahwa adanya pendekatan
pembelajaran yang menyelaraskan nilai-nilai
lokal, peserta didik dapat mengembangkan diri
untuk bersaing dalam era globalisasi tanpa
mengabaikan warisan budaya yang dimilikinya
(Komara & Adiraharja, 2020). Selain itu,
pendidikan harus didasarkan pada kebenaran
dan keunggulan moral, serta menjauhkan dari
pemikiran yang tidak benar. Pendidikan harus
fokus pada pengembangan aspek moral dan
spiritual, bukan hanya aspek kognitif dan
psikomotorik saja (Masriah et al., 2023).
Kerjasama yang harmonis antara budaya,
pendidikan, dan pariwisata perlu diperkuat agar
menciptakan pendidikan yang berintegritas.
Pendidikan yang berakar pada kearifan lokal
dapat menjadi alat untuk menjaga dan
memperkaya kekayaan kultural setiap daerah.
Kearifan lokal harus diperkaya dari potensi
yang ada di setiap daerahnya.

Dari  penjelasan tersebut, tujuan
penelitian ini mencakup implementasi nilai-nilai
kearofan lokal dalam pembelajaran Pendidikan
agama Islam di sekolah dasar. Akan tetapi,
masih ada banyak guru yang belum
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam.
Akibatnya, tujuan pendidikan belum terpenuhi
sepenuhnya. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
para guru dalam merancang dan menerapkan
metode pembelajaran yang berakar pada
kearifan lokal di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif deskriptif, yang melibatkan
pengumpulan informasi berupa catatan tertulis
atau lisan mengenai perilaku yang diamati.
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada
beberapa faktor, termasuk sifat deskriptif dari
penelitian ini yang bertujuan untuk memberikan
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gambaran dan penjelasan yang akurat
mengenai suatu fenomena sesuai dengan
kondisinya yang sebenarnya (Cahya et al.,
2021).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 55/I
Sridadi pada bulan Februari 2024. Sumber data
terdiri dari dua jenis informan, yaitu guru SDN
55/I Sridadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
peserta didik SDN 55/1 Sridadi, dengan kelas
sebagai lingkungan pengamatan utama, serta
dukungan dari arsip dan dokumen terkait
penelitian ini. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan studi
dokumen. Observasi merupakan teknik yang
digunakan untuk mengamati langsung dan
mencatat kondisi atau perilaku dari objek
penelitian yang diamati (Ali & Yanto, 2022).
Studi dokumen adalah metode penelitian yang
mencakup pengumpulan dan analisis data dari
berbagai dokumen atau sumber tertulis yang
berkaitan dengan topik penelitian (Nashrullah
et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
55/1  Sridadi, diketahui bahwa proses
pembelajaran menyesuaikan perkembangan
peserta didik, termasuk materi yang diajarkan,
serta metode pembelajaran yang dipilih.
Implementasi  tersebut  bertujuan  untuk
menciptakan pengalaman belajar yang tidak
hanya memberikan pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi juga menanamkan rasa
cinta terhadap keragaman lokal di sekitar
mereka. Hal ini akan memungkinkan peserta
didik untuk dapat menganalisis dan mengambil
pelajaran dari pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang telah mereka terima di
sekolah.

Pendidikan yang berakar pada kearifan
lokal yang mejadi jenis pendidikan yang
mengajarkan peserta didik untuk tetap terkait
dengan konteks kehidupan nyata yang
dialaminya (Hanifah, 2021). Dengan
menghadapi masalah dan situasi nyata,
peserta didik akan merasa lebih didorong untuk
meresponsnya secara kritis, sehingga melatih
kemandirian dan keterlibatan aktif peserta
didik. Pendidikan juga perlu memperhatikan
integrasi budaya dengan pendidikan, sehingga
proses pendidikan menjadi lebih berkarakter
dan lebih sesuai dengan budaya lokal,
sehingga lebih mudah pada penerapannya di
kehidupan keseharian (Shavab & Yani, 2020).
Hal ini bisa digunakan sebagai sumber materi
dan prinsip yang harus disampaikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
tingkat dasar. Proses tersebut didasarkan pada

kearifan lokal yang akan meningkatkan minat
peserta didik, terutama dalam pemahaman dan
penghayatan multikulturalisme, sehingga dapat
beradaptasi serta sukses pada interaksi sosial
dalam kehidupan kesehariannya.

Nilai-nilai yang berfungsi sebagai alat
kontrol sosial juga dipandang sebagai prinsip-
prinsip agama yang memberikan arahan untuk
kehidupan manusia. Di sisi lain, nilai-nilai yang
tidak selaras dengan prinsip-prinsip
keagamaan sering kali dianggap oleh
masyarakat sebagai kurang menghargai
standar-nilai yang terkait dengan kearifan lokal
di masyarakat. Nilai-nilai ini telah ada dalam
masyarakat dan lingkungan selama bertahun-
tahun, mengalami transformasi dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Perubahan
sosial yang terjadi dapat menyebabkan
kearifan lokal hampir dilupakan oleh
masyarakat saat ini, bahkan hampir tidak
tercatat dalam Sejarah (Bisri, 2023). Jika diteliti
lebih dalam, pendidikan karakter merupakan
proses pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai positif kepada peserta didik, sehingga nilai-
nilai tersebut menjadi bagian integral dari
kepribadian mereka.

Peningkatan pemahaman terhadap
kearifan lokal dalam pengajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki
nilai penting dalam memperkokoh identitas
keislaman siswa, menguatkan nilai-nilai
budaya lokal, dan menyampaikan pemahaman
yang lebih dalam tentang ajaran Islam dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Putri &
Budiman, 2022).

1. Penguatan ldentitas Keislaman Peserta
Didik
Melalui pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal
dengan ajaran Islam, peserta didik dapat
memperkuat identitas keislaman mereka
(Yulisharsasi et al., 2022). Misalnya, nilai-
nilai budaya lokal yang sejalan dengan
ajaran Islam di SDN 55/I Sridadi, seperti
nilai gotong royong, kesederhanaan, dan
kejujuran, peserta didik dapat memahami
bahwa ajaran Islam mengajarkan prinsip-
prinsip yang relevan dengan budaya
mereka.
2. Penguatan Nilai-Nilai Budaya Lokal
Mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal ke dalam pembelajaran PAI, sekolah
dapat memperkokoh warisan budaya yang
dimiliki peserta didik (Sukeriyadi &
Duraesa, 2023). Contohnya, nilai kearifan
lokal gerebeg suro yang telah diterapkan
pada masyarakat Sridadi termasuk
peserta didik dan guru SDN 55/I Sridadi
yang dapat menumbuhkan nilai-nilai
kebersamaan dan nilai gotong royong
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yang diintegrasikan dengan ajaran agama
Islam.

3. Pemahaman Lebih Mendalam tentang
Ajaran Islam

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal

memungkinkan peserta didik untuk
memahami ajaran Islam secara holistik,
tidak hanya dari sudut pandang teks-teks
agama, tetapi juga dari praktik-praktik
kehidupan sehari-hari (Musyafak & Subhi,
2023). Kearifan lokal yang diterapkan
adalah grebeg suro. Dalam praktiknya
grebeg suro kegiatan yang dilakukan
untuk memunculkan rasa kebersamaan
dan tolong menolong antar sesama
masyarakat yang didalamnya terdiri
berbagai kegiatan termasuk adanya
pemuka agama sebagai pemateri yang
menceritakan kisah-kisah kerja keras dan
meningkatkan rasa bersyukur yang
diintegrasikan pada nilai-nilai moral dalam
islam. Tidak hanya itu, adanya agenda
doa bersama untuk meningkatkan
keimanan kita dan sebagai rasa Syukur
kepada Allah SWT. Yang telah
memberikan Kesehatan dan rezeki yang
melimpah. Agenda diakhiri dengan pesta
rakyat yang berisi hasil bumi Masyarakat
Batanghari selama setahun.

Menyelaraskan nilai-nilai kearifan lokal
ke dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah dasar adalah langkah
strategis yang bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai  keislaman, menghargai warisan
budaya lokal, dan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang ajaran Islam
dalam situasi kehidupan sehari-hari.

Dalam  Pendidikan yang  formal
contohnya di sekolah dasar diketahui bahwa
kearifan lokal juga masuk kedalam materi
Pendidikan tersebut atau aktivitas keseeharian
nya di sekolah (Trisna et al., 2022). Adapun
pada implementasi nilai-nilai kearafan lokal
juga dapat dilakukan melalui berbagai cara
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan
agama Islam. Berikut cara
mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal,
yaitu sebagai berikut:

1. Pemilihan Materi Pembelajaran yang
relevan
Memilih materi pembelajaran yang
mencakup cerita-cerita lokal, peribahasa,
atau pepatah yang mengandung nilai-nilai
kearifan lokal yang sejalan dengan ajaran
Islam. Misalnya, pada kebudayaan lokal
grebeg suro akan ada kisah-kisah atau
cerita yang akan diceritakan berkaitan
dengan kisah-kisah untuk menunjukkan
rasa bersyukur, kerja keras, kebersamaan

dan tolong-menolong yang tercermin
dalam budaya lokal sehingga memberikan
dampak positif bagi kehidupan.
Penyelarasan dengan Nilai-Nilai Agama
Islam

Kearifan lokal dalam perayaan
Grebeg Suro, sebuah festival rakyat yang
menekankan pentingnya kebersamaan
dan gotong royong, menjadi sebuah acara
tahunan yang diadakan setiap tanggal 1
Suro dalam kalender Jawa. Hubungannya
dengan mengaitkan nilai-nilai kearifan
lokal dengan ajaran Islam yang relevan
adalah acara ini sebagai semarak tahun
baru islam dan tidak hanya mengangkan
kebudayaan masyarakatnya tetapi
mengangkat nilai-nilai moral agama islam.
Dalam agenda kegiatan kearifan lokal
terdapat banyak nilai-nilai islam seperti
rasa bersyukur, silaturahmi, menunjukkan
rasa kasih sayang, dan kebersamaan
sudah tercermin dalam kebudayaan lokal
ini.
Penggunaan Metode Pembelajaran
yang Interaktif

Menerapkan pendekatan
pembelajaran dengan adanya keterlibatan
aktif peserta didik, seperti bercerita,
diskusi, simulasi peran, atau proyek
bersama, yang memungkinkan mereka
untuk lebih memahami nilai-nilai kearifan
lokal secara menyeluruh (Santoso, G., &
Dauwi, 2023). Berkaitan  dengan
kebudayaan lokal grebeg suro maka guru
menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan cerita-cerita dari kitab suci
atau  cerita-cerita  inspiratif  untuk
mengajarkan nilai-nilai agama dan ajaran-
ajaran yang penting. Hal ini disebabkan
dalam kegiatan grebeg suro akan ada
dimana pemuka agama akan
menceritakan kisah-kisah inspiratif yang
mencerminkan rasa bersyukur kepada
Allah  SWT. segala anugerah yang
diberikannya kepada kami semua.
Melibatkan Komunitas Lokal

Melibatkan tokoh-tokoh
masyarakat, ulama, atau budayawan dari
komunitas lokal dalam kegiatan
pembelajaran. Mereka dapat berbagi
kisahnya serta pengetahuan terkait nilai-
nilai kearifan lokal serta memberikan
contoh nyata tentang cara nilai-nilai
tersebut diterapkan dalam aktivitas sehari-
hari. Pada kebudayaan lokal gerebek suro
melibatkan banyak tokoh terhormat,
seperti pemuka agama, pemuka adat,
gubernur dan pejabat lainnya, serta
Masyarakat yang ikut bersama mengikuti
kegiatan ini. Kegiatan yang dilakukan
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dalam kebudayaan grebeg suro yang di
selenggarakan dapat menumbuhkan rasa
bersyukur kepada Allah SWT. silaturahmi
bersama, menunjukkan rasa kasih
sayang, dan nilai kebersamaan dengan
seluruh Masyarakat.

5. Proyek Kolaboratif dengan Komunitas
Lokal

Mengadakan proyek kolaboratif
antara sekolah dan komunitas lokal untuk
mempromosikan dan mempraktikkan nilai-
nilai kearifan lokal.Misalnya, proyek-
proyek (Kurniadi, 2023). Pembersihan
lingkungan, penanaman pohon, atau
kegiatan sosial lainnya yang dapat
melibatkan peserta didik secara langsung
dengan masyarakat setempat. Kegiatan
tersebut biasanya dikordinatorkan oleh
guru dan dilaksanakan pada setiap hari
jumat yang biasanya dinamakan jumat
bersih. Kegiatan ini juga bisa dilakukan
dengan membuat jadwal bergiliran kelas
agar proses dalam proyek yang dilakukan
dapat berjalan dengan kondusif.

6. Refleksi dan Diskusi

Mendorong peserta didik untuk
mempertimbangkan makna dari nilai-nilai
kearifan lokal yang mereka pelajari dalam
konteks ajaran Islam, dan cara nilai-nilai
tersebut diterapkan dalam aktivitas sehari-
hari.

Dengan menerapkan nilai-nilai
kearifan lokal dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam di tingkat sekolah dasar,
peserta  didik dapat memperluas
pemahaman mereka tentang ajaran Islam
dalam kerangka budaya dan tradisi lokal,
sambil memperkuat identitas keislaman
mereka dengan cara yang membangun
dan positif.

KESIMPULAN

Kearifan lokal merujuk pada pandangan
hidup dan pengetahuan tentang berbagai
strategi kehidupan. Implementasi kearifan lokal
dalam proses belajar-mengajar menjadi krusial
karena hal tersebut menentukan apakah tujuan
pembelajaran akan tercapai atau tidak. Dalam
menerapkan kearifan lokal dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar, diperlukan penekanan pada
nilai tersebut guna memperkuat identitas
keislaman peserta didik, mempertegas nilai-
nilai budaya lokal, dan memberikan pengertian
yang lebih dalam terkait ajaran agama Islam
dalam situasi kesehariannya.

Selain itu, Dalam menerapkan nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl), langkah-langkah yang
perlu dilakukan mencakup pemilihan materi

pembelajaran yang relevan, penyelarasan
dengan nilai-nilai agama Islam, penggunaan
metode  pembelajaran  yang interakitif,
keterlibatan komunitas lokal, proyek kolaboratif
dengan komunitas setempat, serta
menyelenggarakan refleksi dan  diskusi.
Dengan menerapkan langkah-langkah ini
secara terstruktur, lembaga pendidikan dapat
meningkatkan keterkaitan antara pelajaran
agama Islam dengan nilai-nilai kearifan lokal,
yang pada gilirannya akan berperan positif
dalam pembentukan karakter dan identitas
peserta didik.
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